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ABSTRAK

Risky wulan Purnama. L051 20 1018. “Produktivitas Penangkapan Pancing Ulur
Yang Dioperasikan Diperairan Sumare, Kabupaten Mamuju”. Dibimbing oleh Alfa Filep
Petrus Nelwan sebagai pembimbing utama dan Muhammad Kurnia sebagai
pembimbing anggota

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan produktivitas, frekuensi kemunculan, serta
peluang penangkapan pancing ulur. Penelitian dilaksanakan pasa Desember 2023 —
Februari 2024 sebanyak 30 trip penangkapan. Parameter yang diamati adalah jumlah
hasil tangkapan, frekuensi kemunculan, jumlah pemancingan, yang dilakukan, dan
lama waktu pengoperasian pancing ulur. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif menggunakan tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 4 jenis
ikan yang tertangkap pancing ulur yaitu Cakalang, Tongkol abu-abu, Kembung dan
madidihang. Hasil tangkapan alat tangkap pancing ulur menunjukkan produktivitas
penangkapan pancing ulur pada peiode pagi hari cenderung lebih meningkat
dibandingkan dengan periode malam hari dimana rata- rata produktivitas penangkapan
pagi hari sebesar 26,12 Kg/menit sedangkan rata-rata produktivitas penangkapan
siang hari sebesar 11,52 Kg/menit. Frekuensi kemunculan ikan hasil tangkapan
menunjukkan bahwa ikan cakalang dan ikan tongkol memiliki persentese kemunculan
ikan tertinggi baik dalam periode penangkapan pagi hari maupun periode
penangkapan siang hari. peluang penangkapan pancing ulur periode pagi hari
dominan peluang tertangkapnya ikan berada pada kisaran 55,7-63,3 %.sedangkan
peluang penangkapan pancing ulur pada periode siang hari dominan peluang
tertangkapnya ikan berada pada kisaran 32-39%, 53,3-60,3%, dan 60,4-67,4%.

Kata Kunci : Produktivitas penangkapan, Pancing ulur, Sumare



ABSTRACT

Risky wulan Purnama. L051 20 1018. “Productivity of Longline operated in Sumare
waters, Mamuju Regency". Supervised by Alfa Filep Petrus Nelwan as the main
supervisor and Muhammad Kurnia as the member’s supervisor

This study aims to determine productivity, frequency of occurrence, and opportunities
for longline. The study was conducted from December 2023 to February 2024 with 30
fishing trips. The parameters observed are the number of catches, the frequency of
occurrence, the number of fishings, carried out, and the length of time the hand line
was operating. The data obtained are analyzed descriptively using tables and graphs.
The results showed that there were 4 types of fish caught by han dline, namely
skipjack, cob, bloated and tuna. The catch of fishing gear shows that the productivity of
fishing rods in the morning tends to increase compared to the night period where the
average productivity of morning fishing is 26.12 Kg / minute while the average
productivity of daytime fishing is 11.52 Kg / minute. The frequency of occurrence of
caught fish shows that skipjack fish and swordfish have the highest percentage of fish
occurrence both in the morning fishing period and the daytime fishing period. In the
morning period skipjack fish appears with a percentage (100 %), and swordfish
appears with a percentage (67%). While in the daytime fishing period skipjack fish
appeared with a percentage (100%), and swordfish appeared with a percentage (83%).
The chance of catching a fishing line in the morning period is dominant, the chance of
catching fish is in the range of 55.7-63.3 %.while the chance of catching a fishing line in
the daytime period is dominant, the chance of catching fish is in the range of 32-39%,
53.3-60.3%, and 60.4-67.4%

Keywords : Fishing productivity, Handline, Sumare
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, memiliki potensi ikan pelagis
terutama ikan pelagis besar (tuna dan cakalang) yang sangat prospektif yaitu sekitar
1.665 tonftahun. Produksi perikanan laut di Kabupaten Mamuju meningkat tajam
dengan capaian sebanyak 35.789 ton selama tahun 2012. Pada tahun 2010, produksi
hasil tangkapan ikan laut mencapai 8.474 ton dan kemudian pada tahun 2011
meningkat tipis sekitar 8.481 ton. Hal ini berarti produksi perikanan laut di Kabupaten
Mamuju meningkat 27.308 ton (DKP Sulbar 2010-2013).

Ikan pelagis besar yang mendominasi hasil tangkapan di perairan Mamuju,
Sulawesi Barat antara lain ikan tuna (tuna mata besar dan madidihang), tongkol dan
cakalang (DKP Kab. Mamuju, 2012). Rata-rata produksi ikan ini sejak tahun 2008
hingga 2011 memiliki angka produksi dengan nilai diatas 8.000 ton per tahun. Namun
pada tahun terakhir 2012, produksi ikan tuna ini mengalami penurunan yang sangat
signifikan.

Pancing adalah salah satu alat tangkap yang paling umum dikenal oleh
masyarakat, terutama di kalangan nelayan. Pada prinsipnya, pancing terdiri dari dua
komponen utama yaitu tali (line) dan mata pancing (hook). Beberapa kelebihan
pancing ulur di antaranya adalah konstruksinya sangat sederhana, mudah di
operasikan, biaya pembuatannya murah, biaya operasi tidak besar, dan kapal yang di
gunakan tidak memerlukan persyaratan khusus.

Tali pancing biasanya terbuat dari benang katun, nylon, polyethylen, plastik
(senar), dan lain-lain. Pada umumnya ujung mata pancing tersebut berkait balik,
namun ada juga yang tanpa berkait balik (Pattisiana, et al.2020). Menurut Subani dan
Barus (1989) dalam (Puspito, et al. 2020) pancing ulur tergolong jenis alat tangkap
yang sangat sederhana. Konstruksinya hanya terdiri atas penggulung tali, tali pancing,
kail, dan pemberat. Jumlah tali pancing terkadang di gandakan sehingga menjadi
beberapa tali cabang yang masing-masing di lengkapi dengan Kail.

Pancing ulur merupakan alat tangkap tradisional untuk menangkap ikan. Selain
itu konstruksinya sederhana, pengoperasiannya juga tidak memerlukan modal yang
besar. Perkembangan perikanan pancing ulur tidak banyak mengalami kemajuan yang
berarti jika dibandingkan dengan alat tangkap lainnya. Disisi lain dalam rangka
peningkatan produksi hasil tangkapan, maka di perlukan pengembangan perikanan
pancing ulur. Salah satu usaha pengembangan itu dengan melalukan modifikasi alat

tangkap ikan yang sudah ada (Sudirman dan Mallawa 2012).



Produktivitas penangkapan ikan merupakan kemampuan kapal penangkap
untuk menghasilkan ikan target penangkapan dalam satu tahun. Produktivitas suatu
usaha penangkapan dapat menjadi tolak ukur pemanfaatan suatu sumberdaya ikan
(Sofiati dan Alwi, 2019).

Produktivitas penangkapan merupakan kemampuan suatu alat tangkap untuk
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan dalam setiap satuan upaya. Upaya
penangkapan merupakan sejumlah upaya yang diadakan untuk memperoleh hasil
tangkapan yang maksimal (Oktaviani, et al. 2019). Produktivitas penangkapan pada
suatu alat tangkap penting diketahui sebagai informasi untuk tindakan pengelolaan
perikanan tangkap. Upaya penangkapan alat tangkap sesuai dengan kondisi perairan
dengan kemampuan tangkap adalah produktivitas penangkapan dari suatu alat
tangkap yang diukur berdasarkan produksi berbanding lama waktu suatu alat (Harianti,
2021)

Pancing ulur adalah alat tangkap yang banyak digunakan oleh nelayan di desa
Sumare, Kabupaten Mamuju. Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasi penangkapan ikan adalah dengan adanya informasi tentang
produktivitas penangkapan ikan menggunakan pancing ulur. Berdasarkan observasi
peneliti mayoritas nelayan di Desa Sumare menggunakan pancing ulur sebagai alat
tangkap untuk menangkap ikan tuna. Oleh karena itu, penelitian mengenai
“Produktivitas Penangkapan |kan Tuna Menggunakan Pancing Ulur Di Desa Sumare,
Kabupaten Mamuju” perlu dilakukan agar hasil penelitian bisa menjadi data tambahan
untuk Dinas Perikanan setampat dam menjadi informasi penting bagi nelayan untuk

mengoptimalkan hasil tangkapan dan efisiensi dalam melakukan penangkapan ikan.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Berapa besar produktivitas penangkapan menggunakan pancing ulur pada periode
pagi dan siang hari?
2. Berapa banyak persentase frekuensi kemunculan hasil tangkapan ikan
menggunakan pancing ulur pada periode pagi dan siang hari?
3. Berapa banyak presentase peluang penangkapan ikan menggunakan pancing ulur

pada periode pagi dan siang hari ?
C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menentukan produktivitas penangkapan menggunakan pancing ulur di Desa

Sumare pada periode pagi dan siang hari



2. Untuk mengetahui persentase frekuensi kemunculan hasil tangkapan menggunakan
pancing ulur pada periode pagi dan siang hari

3. Untuk mengetahui persentase peluang penangkapan menggunakan pancing ulur
pada periode pagi dan siang hari



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Pancing Ulur

Pancing ulur (hand line) termasuk alat penangkapan ikan yang pasif, dan juga
ramah lingkungan. Pengoperasian alat relatif sederhana, tidak banyak menggunakan
alat bantu seperti halnya alat tangkap lain. Pancing Ulur (hand line) terdiri dari
beberapa bagian yang disusun menjadi 1 (satu) unit alat tangkap (Pattisiana, et
al.2020).

Pancing ulur (hand line) adalah salah satu jenis alat tangkap ikan yang sering
digunakan oleh nelayan yang berbasis untuk menangkap ikan di laut. Struktur utama
dari alat tangkap pancing ulur sendiri terdiri dari mata pancing, swivel, tali pancing,
pemberat serta umpan. operasional penangkapan pancing ulur juga menggunakan
alat bantu seperti umpan dan rumpon (Shadigin, et al. 2018).

Pancing ulur merupakan alat tangkap yang bersifat pasif dan diperbolehkan
beroperasi pada semua jalur penangkapan ikan menggunakan kapal tanpa motor dan
semua ukuran kapal penangkap ikan. Adapun target pancing ulur adalah 19% ikan
kakap, 17% ikan kerapu, 25% ikan kurisi, 21% ikan lencam dan 18% ikan lainnya
berdasarkan Kepmen KP Nomor 86/KEPMEN-KP/2016. CPUE didefinisikan sebagai
total hasil tangkapan (kg) per hari operasional (Raup, et al. 2021)

Pancing ulur merupakan alat tangkap pasif untuk menangkap ikan diberbagai
kedalaman dan merupakan alat penangkapan ikan yang bersifat pasif dengan alat
bantu penangkapan ikan berupa rumpon. Pancing ulur memiliki konstruksi yang
sederhana, sehingga cenderung tidak memerlukan modal yang besar. Alat tangkap ini
memiliki bentuk mata pancing yang beragam yang disesuaikan dengan target
tangkapan dan umpan yang dipergunakan. Pada penelitian ini, pancing yang
digunakan adalah pancing ulur dengan target tangkapan ikan tuna.

Ukuran mata pancing ditentukan oleh nomornya. Sistem penomoran pada mata
pancing menggunakan system indirect, dimana semakin besar nomor ukuran pancing
semakin kecil. Variasi pancing sangat besar antara satu daerah dengan daerah
lainnya, sehingga konstruksinya juga berbeda-beda. Namun demikian, penamaan yang
digunakan pada pancing terletak pada cara pengoperasiannya.

Menurut Ayodhyoa (1981) dalam Furkan (2013), prinsip penggunaan pancing
adalah dengan mengaitkan umpan pada mata pancing yang telah diberi tali dan
menenggelamkannya kedalam air. Ketika umpan dimakan ikan, maka mata pancing
akan tersangkut pada mulut ikan dan pancing ditarik keperahu. Konstruksi alat tangkap
ini sederhana, mudah dioperasikan dan hampir semua orang bisa melakukannya.

Pengoperasian pancing sangat sederhana dan tidak memerlukan teknologi tinggi.



Menurut Gunarso (1985) dalam Jumsurizal (2012) menyatakan bahwa berhasil
atau tidaknya usaha penangkapan ikan tergantung pada pengetahuan yang cukup
mengenai tingkah laku ikan. Hal ini merupakan dasar bagi metode-metode
penangkapan, juga merupakan kunci bagi perbaikan metode penangkapan yang telah
diketahui, serta penemuan metode-metode yang baru. Dalam hal ini persoalan umpan
dan reaksi ikan terhadap rangsangan buatan secara alamiah perlu diteliti untuk dapat
memperbaiki serta memodifikasi alat maupun metode hingga dapat meningkatkan

efisiensi penangkapan.
B. Konstruksi Pancing Ulur

Pancing adalah suatu alat penangkap ikan yang terdiri dari mata pancing dan
tali. Tali pancing biasanya terbuat dari bahan PA, PE, monofilament, adapun untuk
mata pancing biasanya terbuat dari kawat baja, kuningan atau material lainnya yang
tahan karat.

Pancing terdiri dari dua komponen, yaitu tali (line) dan mata pancing. jumlah
mata pancing yang terdapat pada alat tangkap pancing bisa berjumlah satu mata
pancing atau lebih tergantung jenis pancingnya. Ukuran mata pancing yang digunakan
pada pancing umumnya berbeda-beda, ukuran mata pancing yang digunakan
disesuaikan dengan ukuran dari ikan yang menjadi target tangkapan. (Subani dan
Barus, 1989).

1. Penggulung (reel) terbuat dari bahan plastik yang berbentuk bulat dengan
diameter 15 cm dan tebal 4,5 cm. Berfungsi untuk menggulung pancing ulur
yang selesai digunakan;

2. Tali utama (main line) terbuat dari bahan nylon monofilament nomer 1000
dengan panjang 70 - 110 m. Tali ini berfungsi untuk menempatkan tali cabang
dengan jarak pemasangan 1,5 m - 2 m;

3. Tali cabang (branch line) terbuat dari bahan nylon monofilament nomer 500
dengan panjang 1 m berfungsi untuk menempatkan mata pancing;

4. Mata pancing (hook) terbuat dari baja dengan nomer 10 dan 11 yang jumlah
masing-masing mata pancing terdapat 30 — 50 buah berfungsi untuk
menempatkan umpan agar ikan dapat tertangkap

5. Kawat (wireleader), terbuat dari aluminium dengan panjang 15 cm yang
dipasang pada ujung tali cabang yang dihubungkan dengan mata pancing.
Kawat ini berfungsi agar tali cabang tidak mudah putus akibat gigitan ikan layur

dimana memliki gigi yang tajam



6. Kili-kili (swivel) terbuat dari stainless steel dengan ukuran nomer 3 berfungsi
agar tali pancing tidak terbelit pada saat pengoperasian pancing ulur;

7. Pemberat (sink) terbuat dari batu berjumlah 1 buah dengan berat 2 kg dan
berfungsi untuk menenggelamkan alat tangkap agar posisinya tegak lurus
dengan dasar perairan;

8. Umpan, jenis umpan yang digunakan pada alat tangkap pancing ulur adalah

menggunakan umpan ikan layur, cendro atau tembang.

— M
Gulungan Tali

Tali Utama «——

— Swivel

Tali penghantar
(leader line) Mata

Pancing

Pemberat Tambahan

Gambar 1. Alat tangkap ikan pancing ulur
(Desain hand line KM. Coelacanth 2014)

Prinsip penggunaan pancing ulur adalah dengan mengaitkan umpan pada mata
pancing yang telah diberi tali dan menenggelamkannya kedalam air. Ketika umpan
dimakan oleh ikan, maka mata pancing tersebut telah tersangkut pada mulut ikan,
pada saat itupun pancing ditarik ke perahu. (Ayodhya 1981).

Pancing ulur (hand line) adalah suatu kontruksi ancing yang pada umumnya
digunakan oleh nelayan, khusunya nelayan yang berskala kecil. Pada umunya
komponen-komponen pembentuk pancing ulur terdiri dari tali utama, dan tali cabang
yang terbuat dari bahan PA monofilament, swivel yang terbuat dari besi putih, mata
pancing yang terbuat dari besi, dan pemberat yang terbuat dari timah (Subani dan
Barus 1989).

C. Metode Pengoperasian Pancing Ulur

Teknik penangkapan ikan yang menggunakan pancing sangat sederhana
karena alat penangkapannya hanya terdiri dari dua komponen yaitu tali dan mata
pancing. pada umumnya mata pancing yang digunakan biasanya diberikan umpan,
umpan yang digunakan berupa umpan asli maupun umpan buatan yang berfungsi
untuk menarik perhatian ikan yang menjadi target tangkapan. Umpan asli yang biasa
digunakan berupa ikan, udang maupun organisme lain baik hidup ataupun mati,
sedangkan umpan buatan yang biasa digunakan terbuat dari kayu, plastik, atau lainnya

yang menyerupai ikan, udang, atau lainnya (Sirman dan Mallawa, 2004).



Menurut Subani dan Barus (1989) dalam (Jumsurizal, 2012) bahwa pancing
ulur dioperasikan pada siang hari dengan konstruksi yang sangat sederhana. Pada
satu tali pancing utama dirangkaikan 1-10 mata pancing secara vertical. Pengoperaian
pancing ulur (hand line) memerlukan perahu atau kapal yang selalu berlabuh di daerah
Ifishing ground. Ukuran perahu/kapal yang digunakan berkisar antara 0.5-10 GT. Untuk
sub surface trolling ukuran kapal dan kekuatannya harus lebih besar dan dapat
dilengkapi dengan berbagai peralatan bantu terutama untuk menggulung tali
(Sudirman dan Mallawa, 2004).

Pengoperasian alat ini dibantu menggunakan rumpon sebagai alat pengumpul
ikan. Rumpon merupakan salah satu alat bantu penangkapan ikan yang mempunyai
kostruksi menyerupai pepohonan yang dipasang (ditanam) di suatu tempat di perairan
laut yang berfungsi sebagai tempat berlindung, mencari makan, memijah, dan
berkumpulnya ikan. Sehingga rumpon ini dapat diartikan tempat berkumpulnya ikan
dilaut.

Pancing ulur termasuk alat penangkap ikan yang pasif, dan juga ramah
lingkungan. Pengoperasian alat relatif sederhana, tidak banyak menggunakan
peralatan bantu seperti halnya alat tangkap pukat ikan dan pukat cincin. Pancing
adalah salah satu alat tangkap yang paling umum dikenal oleh masyarakat, terutama di
kalangan nelayan. Pada prinsipnya, pancing terdiri dari dua komponen utama yaitu tali
(line) dan mata pancing (hook). Tali pancing biasanya terbuat dari benang katun,
nylon, polyethylen, plastik (senar), dan lain-lain. Pada umumnya ujung mata pancing
tersebut berkait balik, namun ada juga yang tanpa berkait balik (Sudirman, 2013).

Metode pengoperasian pancing ulur yaitu dengan mengaitkan umpan berupa
umpan hidup ataupun umpan buatan pada mata pancing. mata pancing yang sudah
diberi umpan di tenggelamkan kedalam air. Ketika umpan dimakan ikan, maka mata
pancing akan tersangkut pada mulut ikan dan pancing ditarik ke perahu (Subani dan
Barus, 1989).

D. Daerah Penangkapan lkan

Daerah penangkapan ikan atau fishing ground adalah wilayah perairan dimana
suatu alat tangkap dioperasikan dengan sempurna untuk dapat mengeksploitasi
sumberdaya ikan yang terdapat didalamnya (Hidayanto, dkk, 2013). lkan merupakan
organisme bersifat mobile, artinya ikan sering berpindah-pindah tempat yang
menyebabkan sulitnya menentukan arah dan letak dari daerah penangkapan ikan
(Ariandi, 2015).

Karakteristik suatu perairan merupakan salah satu faktor yang penting yang

perlu diketahui dalam menentukan daerah penangkapan ikan, dimana karakteristik
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tersebut dapat memberikan gambaran alat tangkap yang baik digunakan dan jenis ikan
yang hidup pada daerah penangkapan tersebut. Salah satu variabel dari karakteristik
perairan yaitu substrat, substrat memiliki peranan sebagai penyimpan unsur hara yang
berasal dari laut dan yang berasal dari daratan melalui berbagai proses. Unsur hara
yang berada di substrat dimanfaatkan oleh mikrofauna sebagai pengurai menjadi
bahan organik yang kemudian digunakan sebagai bahan makanan bagi organisme
lain.

Daerah penangkapan ikan (fishing ground) untuk mengoperasikan pancing ulur
cukup terbuka dan bervariasi karena pancing ulur dapat dioperasikan disekitar
permukaan sampai dengan di dasar perairan, baik di sekitar perairan pantai maupun
dilaut dalam. Limitasi daerah penangkapan untuk pancing ulur adalah daerah perairan
yang dilarang sebagai areal penangkapan ikan (perairan militer melakukan latihan).
Pada alur pelayaran umum karena akan menganggu kapal bernavigasi, terutama untuk

pancing ulur yang dioperasikan pada sekitar permukaan.

E. Produktivitas Penangkapan lkan

Produktivitas penangkapan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk
medapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan. Upaya penangkapan
berkaitan dengan teknis penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin kapal
yang digunakan atau lama waktu alat operasi.

Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu alat tangkap. Selain
itu, juga merupakan indikator awal distribusi ikan ketika akan digunakan untk menilai
daerah penangkapan ikan potensial.

Menurut Sparre and Venema (1999) dalam Jumsurizal (2012) bahwa
produktivitas bisa diartikan sebagai hasil yang menguntungkan, tetapi makna dari sisi
perikanan jauh lebih kompleks, karena memiliki dimensi-dimensi yang berbeda.
Penggunaan produktivitas adalah untuk menentukan tingkat upaya optimum yaitu
suatu upaya yang dapat menghasilkan suatu hasil tangkapan maksimum tanpa
mempengaruhi produktivitas stok secara jangka panjang, yang biasa disebut hasil
tangkapan maaksimum. Model surplus produktivitas dapat diterapkan bila diketahui
dengan baik tentang hasil tangkapan total (berdasarkan spesies) dan hasil tangkapan
per unit upaya atau catch per unit effort/ CPUE.

Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator penting untuk

mengetahui kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu alat tangkap. Selain



itu juga merupakan indikator awal untuk mengetahui distribusi ikan dan digunakan

untuk menilai daerah penangkapan ikan potensial (Musbir, 2006).

F. Peluang Penangkapan

Peluang penangkapan pancing ulur ialah kemungkinan tertangkapnya ikan
yang dihitung berdasarkan jumlah keseluruhan hasil tangkapan dibagi dengan total
usaha penangkapan yang dilakukan setiap trip menggunakan pancing ulur. Menurut
Jumsurizal et al (2014) menunjukkan bahwa pada waktu pagi hari merupakan waktu
yang paling baik untuk melakukan penagkapan ikan dengan peluang tertangkapannya

ikan lebih tinggi dibandingkan pada saat siang dan sore.

Menurut Dinas kelautan perikanan (2008) dalam (Nabutaek, et al. 2020)
pancing ulur merupakan alat penangkapan ikan jenis pancing yang paling sederhana
termasuk dalam klasifikasi alat tangkap ikan hand and line .Pancing Ulur merupakan
alat penangkap ikan yang banyak digunakan oleh nelayan tradisional untuk
menangkap ikan di laut. Pancing ulur ialah alat penangkap ikan yang pasif dan juga
ramah terhadap lingkungan. Pengoperasian alat tangkap ini relatif sederhana. Pancing
ulur (hand line) adalah alat penangkap ikan jenis pancing yang paling sederhana,

pancing ulur termasuk dalam klasifikasi alat tangkap hook and line.

Pancing ulur merupakan alat tangkap tradisional untuk menangkap ikan
diberbagai kedalaman dan merupakan alat penangkapan ikan yang bersifat pasif
dengan alat bantu penangkapan ikan berupa rumpon. Pancing ulur memiliki konstruksi
yang sederhana, sehingga cederung tidak memerlukan modal yang besar. Alat
tangkap ini memiliki bentuk mata pancing yang beragam yang disesuaikan dengan

target tangkapan dan umpan yang dipergunakan.



